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Abstract

The purpose of this study was 60 determipe fluor uptakendifference in enamel of primary teeth
between Glass-donomer Cement and/Cempomer (illing. The sample was 30 maxillary tirst incisors
divided inta 2 groups. Each group consisted off I3 ieeils. khe first group was filled with Glass lonomer
Cement {(Fuji X AR¥ GC) and the second group was filled-with Compomer (Dyiact. Dentsply). The
measurement was'in percentage, using Energy Dispersive X-Ray Spectrophotometry T test exhibited
significant difference of fluoruptake in cnamel of primary tecth BetweensGlass lonomer and Compomer
filling. (t=1,/, p=0:000 i) Fluop/uptake of Glass jonomer Cement filling in cnamel of primary teeth was
much more compare 1o Compomer filling.

Key words: Fluor uptake: enamel of primary teeth: glass ionomer cement and compomer filling

Pendahuluan Email.adalah jaringan terkeras namun
rapult yang menutupi mahkota anatomis
Rahan  restorasi  vang  sering gigi.” Komposisi email adalah bahan
digunakan unwk gigi sulung adalah Glass organik, air dan bahan inorganik.” Email
lonomer Cement (Semen lonomer Kaca= dapat menyerap fluor yang dilepaskan SIK
SIK) dan Compomer (Kompomer), karena dan Kompomer. Fluor akan bergabung
memiliki keuntungan yaitu mengandung dengan kristal hidroksi apatit, sehingga
fluor.'* SIK adalah suatu bahan yang terbentuk fluor apatit vang resisten terhadap
menggunakan bubuk acid soluble calcium demineralisasi asam.
fuoroatuminosilicate glass dan - aqueous Energy Dyspersive X-ray

sohwion of polyacrylic acid”™ Kompomer Spectrophotometry  (EDS)  merupakan
adalah suatu  bahan yang merupakan sistem yang ideal untuk mempresentasikan
kombinasi antara komposit resin - dan seluruh data X-ray sebuah spesimen dalam

jonomer kaca.'”* bentuk penyajian yang baik dan dapat
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diperoleh  analisis  baik sccara  kualitatif
maupun kuantitatif.” Tujuan penelitian ini
adalah mengetahut perbedaan penyerapan
fluor pada email gigi sulung antara
tumpatan  SIK  dan  Kompomer dengan
menggunakan EDS.

Tinjauan Pustaka

Crlass  lonomer  Cement  (Semen
lonomer  Kaca=  SIK)  memiliki 2
keuntungan utama. yaitu perlekatan ionik
permanen dengan  struktur  gigighdan
kapasitas  melepaskan flugf,. SIK
mengandung fluor koasentrasi' tinggl dan
menghasilkan  aktifitas  antikariogenik..
schingga sesuai digunakan untuk pasien
vang mempufiyai resike karies tinggi' "
Komponen' SIK “terdir1 dam. bubuk’ yang
mengandung  flaeroalumimosiicate  gluss
dan cairarn yang mengandung  Hacornic,
maleic [fricarboxylic aciel

Pelepasan fiuor SIK didahulur reaksi
settinge. vang merupakan’ reaksi asamjbasa
antara Bubuk dan’cairan.'” Ada. 2 tahap
reaksi dalam mekanisme pelepasan fluor,
yaitu tahap reaksi pelepasan sejumlah besar
fluor dalam jangkawaktu pendek dan tahap
reaksi pelepasan scjumlah kecil fluor dalam
jangka waktu panjang.”'* Pélepasaq.tiuor
tidak selalugkonsisten. karena dipengaruhi
berbagai faktor, salah_satenya adalaly pHl.
Penelitian "wkefsten’ (1991) menyatakan
bahwa penurtnan pHuakan “meningkatkan
pelepasan fluor.” Beberapa merek SiK yang
beredar antara fain Fuji IX ART. Chem-Fil
L, Fuji 1, Glass lonomer E.”

Kompomer  vangmodissbat = | juga
Polvacid Modified Coniposité merupakian
bahan pasta tunggal yang menganding
filler dan matriks, memeriukan lighi cured
dan diformulasikan tanpa air. Setiap produk
Kompomer mempunyai komposisi filfer
dan matriks yang berbeda, tergantung dari
pabrik  pembuatnya. Fillernya adalah
Fluoroalunnnosiicate  glass,  sedangkan
matriksnya adalah methacrylate polimer
dan polvacid madified monomer.”' "

Reaksi setting Kompomer diawali
dengan  fotopolimerisasi,  selanjutnya
dengan adanya air dalam saliva, maka

Temu lhmiah KPPIKG X111

Sunddra Wibisono, Suwelfo IS, Tid PHY

terjadi reaksi asam basa antara kelompok
asam dari polimer dan filler kaca.”*” Hasil
reaksi ini adalah pelepasan fluor.>"’
Penelitian Itota (2001} yang dilakukan pada
email gigi tetap menunjukkan, bahwa
Kompomer yang menggunakan adhesive
bonding yang tidak mengandung Bis GMA
akan menunjukkan pelepasan fluor yang
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
Kompomer yang menggunakan adhesive
bonding yang mengandung Bis GMA."
Beberapa menek Kompomer yang beredar
adalah Dyract AP, Compoglass F, F 2000
dan ionosit Fil.”

Emat. gigi  merupakan  penutup
permukaan mahkota anatomi gigi yang
keras, putih  dan_ berkilau. 5 Email
mertpakan jaringan tubuh yang terkeras,
nagan rapuh.’ . Komposisi email adalah
pahan inonganik, air dan bahan organik."*’
Mineral email terutama kristal
hidroksiapatit yang mengandung 10 Ca™, 6
PO4 * dan 2 OH dengan formula
Ca,olP04)o( OHjae. Kristal  hidroksiapatit
smempunyal sifat penting dan, mendasar,
vaitu__jon-ion tersebut dapat’ disubstitusi
olghion jenis lain. Fluor yang diberikan
umumnya dalam konsentrasi yang rendah,
sehingga ion fluor, dapat menggantikan ion
hidroksil dan  membentuk  fluorapatit
dengan formula Ca|0(PO4)(,Fg.ZO Email
terdirt dari 2 bagian yaitu ename! rod dan
encomedeshieath. Enamel rod atau prisma
emailumarupakan stcuktur utama email yang
terbentuk - daciorkeistal-kristal  hidroksi
apatit:""2' " Rod sheath adalah bagian luar
dativenamel rod. sebagian besar rod sheath
merupakan substansi  fibrosa organik >
Ketebalan-emailspada tiap-tiap bagian gigi
dan di antara tenis gigi yang berbeda sangat
pervariasi. Email gigi sulung dua Kali
lebih tipis, kandungan mineralnya lebih
rendah dan lebih porus dibandingkan gigi
permanen,” "’

Fluor yang dilepaskan oleh bahan
restorast yang mengandung fluor akan
disenap oleh gigi dan saliva” Beberapa
penelitian in vitro menunjukkan bahwa
pelepasan fluor oleh SIK akan diserap oleh
email, sehingga menunjukkan peningkatan
konsentrasi fluor pada bagian ini. Email
menyerap fluor dalam jumlah yang lebih
sedikit  dibandingkan dengan dentin,
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diperkirakan  disebabkan karcna ada
perbedaan  mikrostruktur dan  komponen
organik.”

Penelitian Brackett (2001) mengenai
etek kariogenik dilakukan dalam | minggu
pertama setelah penempatan bahan restorasi
SIK. sebab pada periode ini tenjadi rerata
penyenapan fluor tertinggi.”' Bebenapa
penelitian klinis membuktikan insidens
terjadinya sekunder karies rendah pada
restonasi SIK.” SIK konvensional Ceramfil
B menghasilkan perlindungan yang lengkap
tenhadap pembentukan sekunder karies
pada dinding kavitas email, sedangkan
Kompomer Compoglass dan Dyract Kurang
efektif dibandingkan Ceramfil B untuk
mencegah pembentukan sekunder karies.*

Energy Dispersive X-Ray
Spectrophotomeiry (EDS).adalah suatu alat
yang mempunyal banyak.. kegunaan,
terutama sesual digunakan dalam bidang
tlmu  yang: mempelajari mmaterial Tuntuk
menganalisis banyaknya unsur dalam suatu
material. | EDS,_ dihubupgkan....dengan
komputer, dan hasilnya benupa grafik. ERS
merupakan.. sistem _wyang ideal untuk
mempresentasikan  seluruh  data  X-ray
scbuah spestmen dalam bentuk penyajian
vang baik dan dapat diperolch analisis baik
secara kualitatif maupun kuantitatif’

Setiap X-rav vang dipancarkan. akan
ditangkap .oleh _detcktor dan diabsorpsi
eleknoda dstektor, sehingga menyebabkan
timbulnya arus_vang berupa:pulseaSetiap
puise beramplitudo damdicatat dalam Mulsi
Channel Analyzer (MCA). "MCA. sccara
efektif mengumpulkan gambaranbenupa
histogram dari energi X-ray yang sampai ke
detektor, Detektor dapat. bekemja” dengan
baik, jika alat EDS mempunyai’ sistem
vakum yang baik. Sistemn EDS dikontrol
oleh komputer, sehingga dapat
mengidentifikasi elemen yang
membangkitkan garis pada spektrum.’

Keuntungan EDS antana lain detektor
dapat ditempatkan sangat dekat dengan
spesimen, sehingga dapat mengumpulkan
energi  X-rgy dengan sangat efisien,
sehingga akan  didapatkan  spektrum
tengkap dalam bebenapa menit.
Keterbatasan EDS antara lain  adalah
elemen yang lebih ringan dari sodium sulit
didetcksi dengan detektor standar, puncak
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vang dihasilkan dapat lebih rendah
sehingga mempengaruht  penggunaannya
dalam analisis kuantitatif. Kadangkadang
dapat terjadi puncak palsu, namun hal ini
umumnya dapat dikenali oleh ahli
mikroskop yang berpengalaman.’

Leica Cambridge memproduksi EDS
LEICA § 420 yang lebih canggih dan lebih
mudah digunakan dibandingkan dengan
Scanning  Electron Microscope (SEM).
EDS LEICA S 420 memudahkan operator
untuk mendapatkan informasi maksimal
tentang spesimen yang diteliti dengan usaha
vang relatif minimal. Specimen chamber
EDS LEICA.S 420 sangat ideal untuk
meneliti spesimen. berukuran kecil, selain
itn juga dilengkapi dengan eucentric
gomomeler untuk memudahkan manipulasi,
Pompasturbomolekular yang terdapat pada
chumber akansmenghasilkan proses vakum
vang  bersith™“dan__cepat, umumnya
membutuhkan waktu 3,5 menit.’

Bahan dan Cara Kerja

Tigapuluh sampel gigi sulung insisif
satu rahang atas bebas karies dan stain yang
baru digabut dibersihkan™ dan _disimpan
dalam | larutan  Salin. (NaCl = 0,9%).
Selapjutitya dilakukan, pneparasi  pada
sepertiga tengah permukaan. labial dengan
mengguhakanreund bur dengan handpiece
kecepatan tinggivdengan kedataman kavitas
I wim. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok,
masing-miasing kelompok terdiri dari 15
gigi.  Kelompok [, [ pada kavitas
diapiikasikan kondisioner, ditumpat SIK
dan dilapisi dengan”varnish Kelompok 2,
pada; kavitas diaplikasikan non  rinse
condisioner, bonding agent, ditumpat
dengan Kompomer dan dilakukan light
curing. Semua sampel dikembalikan ke
dalam larutan Salin, kemudian diperiksa
penyerapan fluor pada hari ke tujuh.

Sampel  dicoating  menggunakan
tembaga, kemudian divakum dan dianalisis
menggunakan alat EDS di Departemen
Metalurgi  Fakultas Teknik Universitas
Indonesia. Pada tiap-tiap sampe! ditentukan
6 lokasi pemeriksaan, 3 lokasi pemeriksaan
di tepi tumpatan dan 3 lokasi pemeriksaan
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di lnar tumpatan. kemudian dipancarkan Y-
rev dengan arah tegak lurus permukaan
sampel vang diteliti. Hasil yang diperoleh
menunjukkan pensentase penyerapan fluor
pada email gigi sulung yang ditumpat
dengan SIK dan Kompomer dalam satuan
a. Untuk mengetahui perbedaan
penyerapan tluor pada email gigi sulung
antara tumpatan SIK  dan  Kompomer
dilakikan uji t dengan batas kemaknaan
0.05.
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Hasil

Hasil pengamatan penyerapan fluor
dengan Alat EDS pada email gigi sulung
vang ditumpat dengan SIK dan Kompomer
dapat dilihat pada Gambar | dan Gambar 2

Data dianalisis dengan Uji t. Hasil
perhitungan  statisttk  dapat dilihat pada
Tabel )

Gambar I, Hasil Pengamatan Penyerapan Fluor pada
Email Gigi Sulung dengan EDS, A<{di Luar Tumpatan SIK
B= di l.uar Tumpatan Kempomer.
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Gambar 2: Hasil Pengamatan Penyerapan Fiuor pada Email
Gigi Sulung dengan EDS. A = di Tepi Tumpatan SIK
B = di Tepi Tumpatan Kompomer
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Tabel 1: Sampel. Nilai rerata, Simpang Baku, Kisaran dan Hasit Ui t dart Penyerapan
Fluor pada Email Gigt Sulung yang Dftumpat SIK dan Kompomer

FSIK (%) F Kompomer (%) F Selisih (%)
Di Luar Di Tepi Di Luar D Tepi SIKK Kempomer

N 15 15 15 15 15 15
Rerata 133 10,63 1.30 1.39 4.67 9,10

SB 0.39 0,99 0.536 0.56 1,09 0.45
Kisaran 1.02-1.82 937-11.24  0.96-1.86 4.02-524  7.75-10,14 261-3.94

f 0,88 1.07 L1
df 14 14 14
p 0,0001 0.0001 0.0001

Keterangan: N— Jumlah Sampel, SB= Simpang Baku t= Nilai"Uji, di= degree
of frgedom. p= milai Signifikan, *= herbeda bermakna

Pembahasan

Besar energi yang digunakan EDS
dapat discsuaikan hanya pada permukaan
email.” Pada. penelitian. ini yang hendak
diukur © adalah penverapan fluer. pada
permukaan emat! yang ditumpat SIK dan
Kompomer, Bentuk kavitas, Kkedalaman
kavitas, bur yang digunakan dan banvaknya
bahan “tumpat  yang digunakan tidak
mempetgarubi-hasi| penelitiang

Sampel pada penelitian ini. direndam
dengan_mengguiakan larutan galin, karena
larutan "salin mempunvai pH vyang netnal,
sehingga diharapkapsdapat mcuinimalkan
pengaruh vang Jditimbuikan “pada  hasil
penelitian. DengansdemiKian. penc!itian lam
yang menggunakan catrangperendaingyang
berbeda  akan © menunjukkan hLas:l
penyerapan fluor yang meungkin [ saja
berbeda. Penclitian “Karantakis  (2000)
menunjukkan. jika perendaman sampel
menggunakan asam {,1% akan menurunkan
pH dan meningkatkan kelarutan, sehingga
jumlah pelepasan fluor meningkat.”®
Pemeniksaan sampel vang telah ditumpat
SIK dan Kompomer dilakukan pada hari ke
tujubh, Penelitian terdahulu menunjukkan
pelepasan fluor tertinggi terjadi pada hari
ke tujuh.”’

Sampel gigi sulung insisif satu atas
dipersiapkan dengan cara coating dengan
tuiuan untuk mengurangi resiko pecahnya
sampel  ketika  divakum.  Penelitian
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terdahutu menyatakan baliva proses vakum
dilakukan  agar  sampel gigi  tidak
mengandung . air’ dan detektor  dapat
berfungst maksimal.’

Penelitian Htota (2001} menunjukkan
Kompomer,. vang menggunakan adhesive
honding yang tidak menganduag Bis GMA
melépaskan  fluor “yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan Kompomer yang
menggunakan  adhesive  bonding  yang
mengandung Bis GMA." Pada penelitian
m1 digunakan Dyract yang menggunakan
adhesive bonding vang mengandung Bis
GMA. Penelitian dengan menggunakan
bahan " vair@eglain | kemtngkinan akan
mendapatkan hasiiyang berbeda.

Pada spenclitianmini selain elemen
Fluor (F),dapat pula terdeteksi elemen-
clemen lain vaitu Carbon {C), Okstgen (0),
Natriuil (MNa), Alumunium (Al), Silicon
(S1), "Phosphat (P), Chlor (Cl), Calcium
(Ca). Penelitian tendahuiu menyatakan
bahwa  hasil  penelitian  EDS  dapat
merupakan  analisis  kualitatif.  Hasil
pemeriksaan EDS juga dapat digunakan
untuk analisis  kuantitatif menunjukkan
persentase  fluor dibandingkan elemen-
elemen lain pada luas lokasi tertentu.” Pada
penelitian ini  Gambar 1A dan IB
menunjukkan persentase fluor di  luar
tumpatan  SIK  dan Kompomer, yang
diasumsikan sebagai sebelum dilakukan
tumpatan SIK dan Kompomer. (Gambar 2A
dan 2B menunjukkan persentase fluor di
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tepi tumpatan SIK dan Kompomer. vang
diasumsikan  sebagai  setelah  dilakukan
tumpatan SIK dan Kompomer. Penyerapan
fluor adalah selisih antara persentase fluor
di luar tumpatan dan di tepi tumpatan SIK
dan Kompomer. Kandungan fluor awal
vang ada pada tumpatan SIK dan
Koempomer diperkirakan tidak
mempengaruhi  persentase  penycrapan
fluor, sebab walaupun suatu  bahan
mengandung fluor dalam jumlah relatit
lebih tinggi dari bahan lain, belum tentu
penyerapan fluor ke email juga akan lebih
tinggi.

Pada penelitian inj dari GGambar |
dan Gambar 2 terlihat naik turunnya puncak
grafik  pada masing-masing  elemen,
sehingga terlihat  "kemungkinan  ada
hubungan naiknya elemen yang satu dengan
tununnya glemen yangwlain’ Penifigkatan
persentasel  fluort di  tepi tumpatan
dibandingkan dengandi luai twimpatan akan
diimbangi. dengan penurunan penseptase
fluor elemen-clemen vang iain. Hal wini
diperkirakan Karena  jumlah ™ persenfase
keseluruhan harus tetap 100%.

Besar  penyerapan  fluor  vang
dihasilkan pada penelitian “ini ‘berbeda
dengan penelitian Brackett (2001). Hal ini
diperkifakan _disebabkan perbedaany, cigh.
bagiart gigi dan metoda yang digunakan.
Penelitian ini_dilakukan pada email gigi
sulung “anterior dengan EDS._Penehitian
Bnackett (2001} ilakukan pada deatin gigi
tetap posterior dengan SEM.' EDS dapat
mendeteksi analisis. kimiawi, fluor #SIK
maupun Kompomer ke dalam_email. Sk
digunakan ‘melihat retensi secara fisik.
scdangkan EDS cenderung uatuk
mendeteksi secara kimiawi.”

Penyerapan  fluor "“pada’ . cmalt
berbeda dibandingkan pada dentin. Entail
menyerap fluor dalam jumlah yang tebih
sedikit dibandingkan dengan dentin. Hal ini
diduga disebabkan karena  perbedaan
struktur  dan  kandungan  komponen
organiknya. Komponen organik
mempunyal kapasitas pengikat fluor yang
besar. Email mengandung komponen
organik yang lebih sedikit , sehingga
penverapan fluor pada email lebih sedikit
dari dentin.'® Penelitian ini dilakukan pada
email. karena dengan diketahui persentase
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penverapan fluor pada email. maka
diharapkan terjadinya sekunder karies dapat
dicegah. Persentase penyerapan fluor pada
dentino enamel junction dan dentin diduga
berbeda dengan hasil penelitian ini. Hal ini
memeriukan penelitian tersendiri yang lebih
lanjut.

Pada penelitian ini diperoleh hasil
bahwa persentase fluor di luar tumpatan
SIK lebih tinggi dibandingkan dengan
persentase  fluor di  luar  tumpatan
Kompomer, namun perbedaan ini tidak
benmakna. Hal tersebut telah diuji melalui
uji t untuk menyatakan homogenitas sampel
kelempok SIK dan kelompok Kompomer
vang « diginakan  dalam  penelitian.
Persentase fluor di tepi tumpatan SIK dan
Kompormer lebili tinggi dibandingkan di
liar tumpatan. Hal ini diduga disebabkan
adanya penyérapan = fluor dari  bahan
tumpata’ pada Jokasi iep! tumpatan
tersebut. Penyerapan fluer pada email gig
sulung vang ditumpat SIK - lebih besar
dibandingkan penaverapan.fluor pada email
gigl sulungyang ditumpat Kompomer.

Kesimpulan

Dari penelitian_yang tclah dilakukan
dengan menggunakai EDS didapatkan hasil
bahwa fluor pada emait gigr sulung di tepi
tampatan SIK lebih tinggidibandingkan di
luar_tumpataneSIK . Fluor pada email gigi
sulung di tepi tumpatan Kompomer lebih
tinggi _Jdibandingkangedi luar tumpatan
Kompemcr.oPenyerapan {luor SIK pada
email gigi sulung Iebihtinggi dibandingkan
Kompeiner.
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